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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Dari rumusan masalah yang sudah ada, penulis mendapatkan konklusi 

bahwa memang Setali Indonesia sudah menerapkan konsep keberlanjutan 

atau sustainability dengan baik. Dalam hal ini, penerapannya seperti; dari 

hulu ke hilir semuanya bersifat transparan, pembagian upah yang sama rata, 

dan juga tidak menggunakan bahan-bahan baru dalam proses pengolahannya. 

Dalam prosesnya, Setali Indonesia membaginya dalam beberapa bagian; 

pakaian yang telah datang atau disumbangkan kepada Setali Indonesia, 

disortir dan dibagi menjadi 2; pakaian yang masih dalam kondisi baik dan 

layak, lalu pakaian yang sudah rusak dan memang tidak layak. Pakaian yang 

masih dalam kondisi baik akan dijual dalam garage sale yang biasa Setali 

Indonesia adakan setiap setahun sekali, dijual kembali di e-commerce, atau 

pakaian tersebut akan dikurasi kembali untuk dijadikan visual merchandise 

untuk thrift items di Subo Listening Bar, Jakarta Selatan. Sedangkan untuk 

pakaian yang sudah rusak dan tidak layak pakai, Setali Indonesia akan 

memisahkannya untuk di-upcycle; mengubah limbah pakaian tersebut 

menjadi pakaian baru, karya seni, bahkan aksesoris fashion dan rumah 

tangga. 

 
       Setali Indonesia sudah memberikan kontribusi yang sangat besar pada 

permasalahan limbah tekstil di Jakarta. Seperti bekerjasama dengan beberapa 

perusahaan non-pemerintah maupun pemerintahan untuk memberikan 

awareness yang lebih luas pada masyarakat, mengolah kurang lebih 25 ton 

limbah sedari berdirinya Setali Indonesia di tahun 2018, berkolaborasi dengan 

banyak brand besar agar mereka berani melangkah ke arah yang lebih sehat, 

baik itu untuk lingkungan maupun orang-orang di dalamnya. Beberapa 

dampak positif yang telah didapat dalam aspek sosial diantaranya adalah 

berkurangnya limbah tekstil dalam skala rumah tangga, juga banyak 
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masyarakat, desainer dan brand-brand sudah mulai beralih ke proses 

produksi yang lebih sehat untuk lingkungan dan pekerjanya.  
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B. Saran 

       Menurut penulis, Setali Indonesia sudah dengan baik menerapkan 

konsep sustainable fashion dalam model bisnisnya. Selain itu, banyak 

hambatan yang terjadi di saat penulis melakukan penelitian ini, seperti 

pekerja yang memang tidak banyak (termasuk penulis sendiri) sehingga 

dalam waktu yang bersamaan, untuk memproses limbah tekstil yang masuk 

dalam jumlah belasan ton itu cukup berat. Selain itu, penulis melihat bahwa 

banyak perusahaan maupun brand besar yang memang belum menerapkan 

konsep sustainable fashion secara holistik, melainkan hanya menganggap 

sustainable fashion adalah salah satu isu yang cocok untuk PR campaign-

nya saja. Tetapi sebagai solusi, Setali Indonesia memberikan arahan 

terhadap perusahaan maupun brand tersebut agar penerapan konsep 

sustainability lebih dimaksimalkan, dan agar diterapkan menjadi solusi 

jangka panjang. 

 
       Dalam penelitian ini, sudah terlihat bahwa seiring berjalannya waktu, 

isu terkait lingkungan terutama limbah tekstil akan semakin besar, berjalan 

bersamaan dengan masyarakat yang sudah cukup awake akan masalah-

masalah lingkungan. Perilaku masyarakat akan berubah, mereka akan 

semakin memperhatikan dan merasa membutuhkan lingkungan, terutama 

apabila di era digital ini dimana informasi mudah sekali untuk diakses. 

Banyak berita maupun informasi mengenai betapa sekaratnya Bumi kita. 

One thing for sure, people are evolving. Menurut penulis, Setali Indonesia 

selain membantu menyelesaikan permasalahan lingkungan yang ada, juga 

berhasil mendapatkan profit atau keuntungan. Mungkin peribahasa ini cocok 

untuk menggambarkan Setali Indonesia; sambil menyelam, minum air.  
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LAMPIRAN KUESIONER 
 

Berikut merupakan lampiran kuesioner via Google Forms yang ditujukan untuk 

tiga narasumber; Intan Anggita Pratiwie selaku Co-founder dari Setali Indonesia, 

Gema Minang selaku Head of Director dari Setali Indonesia, dan Indita Karina 

selaku Head of Research dari Setali Indonesia. 
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